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ABSTRACT 
A village-scale trial of organochlorin compound OMS-1558 as an 70% water-dispersible powder 
(wdp) and applied as an indoor residual spray at 2 gr /m2 ,  was carried out against the DDT-resistant 
. - .  
malaria vector Anopheles aconitus near Semarang, Central Java. 
Result of this trial, as evaluated by human-vector contact rates, resting densities and parous rate 
showed effectiveness against the vector populations for only about one week or less. In contact bioassay 
tests mortalities of 50% or greater for one week, while mortalities from air-borne bioassay tests were 
negligible. It was concluded that DDT-resistant malaria vector can not be controlled by this insecticide. 
The result of susceptibility tests showed there is cross resistance between DDT and new organochlorin 
OMS- 1558. 
PENDAHULUAN 
An. aconitus merupakan vektor utama penya- 
kit malaria di daerah-daerah pedalaman sekitar 
persawahan di pulau Jawa. Spesies ini sejak ta- 
hun 1962 diketahui telah resisten terhadap DDT 
(Soerono et al., 1965). Gejala resistensi tersebut 
pertama kali ditemukan di daerah Yogyakarta, 
sedang penggunaan DDT dalam program pem- 
berantasan malaria di daerah tersebut adalah seki- 
tar tahun 1957. Menurut pengamatan DDT di 
daerah Yogyakarta juga telah digunakan untuk 
memberantas hama tanaman di sawah sejak 
tahun 1962 (Soerono 1965). Penggunaan in- 
sektisida dalam pemberantasan hama padi di 
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sawah, biar bagaimanapun juga akan mencemari 
habitat jentik-jentik nyamuk di sawah, oleh ka- 
rena itu penggunaan ke dua macam racun serang- 
ga itu di sawah juga turut menunjang dalam pem- 
bentukan populasi Anopheles yang resisten atau 
paling tidak mengakibatkan kepekaan nyamuk 
terhadap racun serangga tersebut menjadi ber- 
kurang (WHO, 1975). 
Pada permulaan tahun 1970 An. aconitus 
yang resisten sudah ditemukan hampir di sebagi- 
an besar daerah di Jawa Tengah (O'Connor and 
Arwati, 1974) dan pada akhir tahun yang sarna 
masalah resistensi juga ditemui di sebagian dae- 
rah di Jawa Timur. Dalam menghadapi masalah 
resistensi tersebut, perlu dicari alternatif racun 
serangga pengganti yang dapat digunakan untuk 
memberantas penyakit malaria. Dalam tulisan 
ini dilaporkan tentang hasil percobaan tingkat 
desa racun serangga organokhlorin OMS-1558 
yang masih sekelompok dengan racun serangga 
DDT dan dieldrin. Tujuan ~ercobaan ini adalah 
untuk mengetahui apakah vektor malaria yang 
sudah kebal terhadap DDT dapat ditanggulangi 
racun serangga jenis organokhlorin lainnya. 
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BAHAN DAN CARA KERJA 
1 . Daerah Percobaan 
Desa Jetis dan desa-desa di sekitarnya yang 
termasuk wilayah kecamatan Gunungpati Ko- 
tamadya Semarang ditentukan sebagai daerah 
percobaan. Daerah ini terletak rt 25 km di se- 
belah barat daya Semarang dengan ketinggian 
sekitar 380 m ,  terdiri dari 11 karnpung de- 
ngan luas seluruhnya + 11 km2,  mempunyai 
929 rumah yang dihuni ole11 43 17 penduduk. 
Desa Jetis yang terletak di tengah-tengah dae- 
rah percobaan ditentukan sebagai tempat pe- 
nilaian entomologi. 
Desa Kaligading, Kecamatan Boja Kabupa- 
ten Kendal yang kondisinya hampir sama de- 
ngan daerah percobaan ditentukan sebagai 
daerah pembanding. 
Pemilihan dua daerah tersebut sebagai dae- 
rah percobaan dan pembanding di dasarkan 
pada : 
a. Padat populasi An. aconitus di dua daerah 
itu cukup tinggi. Species itu sudah kebal 
terhadap DDT. 
b. Dua daerah ini selama lebih dari dua ta- 
hun tidak disemprot dengan racun serang- 
ga. 
2. Cara Ke rja 
Sebelum percobaan penyemprotan racun 
serangga dirnulai, dilakukan pemetaan dan 
sensus penduduk di daerah percobaan dan di 
daerah pembanding; pembungkusan racun 
serangga untuk memperoleh kemasan yang 
diperlukan tiap satu tangki penyemprot; 
latihan penyemprotan selama lima hari untuk 
calon penyemprot dan satu hari sebelum pe- 
nyemprotan dilakukan penyuluhan penyem- 
protan kepada penduduk di desa-desa yang 
akan disemprot . 
Racun serangga organokhlorin OMS-1 558 
mengandung bahan aktif 3 ,  4- Dikloro-alpha- 
trikhlormethyl benzyl acetate, belum mempu- 
nyai nama dagang dan baru pertama kali akan 
diuji efektivitasnya untuk pengendalian vektor 
pada tingkat desa (Stage-V trial). Dosis yang 
diperlukan adalah 2 gr Untuk keper- 
luan satu tangki yang diisi 8000 ml air dibu- 
tuhkan 572 gr racun serangga OMS-1558 
70% wdp. Penyemprotan menggunakan alat 
penyemprot Hudson ~ - ~ e r t R  dengan alat pe- 
mancar C-HSS 8002E yang mempunyai pan- 
caran 760 1n1 per-menit pada tekanan 40 
psi. 
Bagian rumah dan bangunan lain yang di- 
semprot adalah permukaan dinding di dalam 
clan atap sampai ketinggian tiga meter, dinding 
bagian luar disemprot jika atap di luar rumah 
dan bangunan lainnya menjorok satu meter 
atau lebih. Bagian bawah kursi, meja, tempat 
tidur dan bagian belakang almari juga disem- 
prot. 
3. Penilaian Entomologi 
Pengaruh percobaan dinilai dengan meng- 
adakan penangkapan nyamuk baik di daerah 
percobaan maupun di daerah pembanding 
setiap minggu sekali pada pagi hari dari pukul 
07.00 sampai pukul 09.00 dan malam hari da- 
ri pukul 18.00 sampai pukul 22.00. Dilaku- 
kan pula pengujian hayati. Penangkapan nya- 
muk untuk memperoleh data pendahuluan di- 
lakukan f 2 bulan sebelum percobaan dimu- 
lai. Penangkapan nyamuk pagi hari dilakukan 
di dalam 16  rumah oleh dua orang (lama pe- 
nangkapan 15 menitlmmah), di vegetasi 
sepanjang saluran irigasi dan di tebing sungai 
(habitat aslinya) oleh empat orang. Penang- 
kapan malam hari dilakukan dengan menang- 
kap nyamuk yang hinggap (menggigit) pada ti- 
ga orang di dalam tiga rumah, pada tiga orang 
di luar tiga rumah dan di dalam dua kandang 
oleh dua orang (lama penangkapan 15 me- 
nitlkandangljarn). Jumlah An. aconitus yang 
tertangkap dihitung dalam jurnlah/orang/jam. 
An. aconitus fed dan unfed yang diperoleh 
dari semua penangkapan diseksi untuk menge- 
tahui persentasi parus (nyamuk yang sudah 
bertelur) dan nulliparus (nyamuk yang belum 
pernah bertelur) sebelum dan sesudah perco- 
baan. Apabila persentasi nyamuk yang parus 
sesudah percobaan tetap tinggi atau sama de- 
ngan sebelum percobaan maupun sebanding 
dengan di daerah pembanding, berarti pro- 
porsi parus dan nulliparus dalam populasi 
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An. aconitus tidak terpengaruh oleh adanya 
penyemprotan. Sebaliknya jika persen nya- 
rnuk yang parus turun dan yang nulliparus 
naik, berarti banyak nyamuk yang parus mati 
karena pengaruh penyemprotan. 
Analisa perhitungan untuk mengetahui pe- 
ngaruh penyemprotan terhadap penurunan pa- 
dat populasi A n  aconitus dihitung menurut 
(Mollineaux 
1 - - . -  X 100% : :) 
et al., 1979), di mana A dan B adalah padat 
populasi di daerah pembanding sebelum dan 
sesudah percobaan, C dan D adalah padat po- 
pulasi di daerah percobaan sebelum dan sesu- 
dah percobaan. 
Pengujian hayati dilakukan untuk menen- 
tukan umur residu atau efektivitas residu ra- 
cun serangga pada permukaan dinding yang 
disemprot menurut standar WHO (1 975). 
Dalam pengujian ini digunakan nyamuk 
Aedes aegypti hasil penibiakan di laborato- 
rium. Spesies ini 87,5 % kebal terhadap DDT. 
Uji kepekaan An aconitus terhadap racun se- 
rangga organokhlorin OMS-1558 dilakukan 
menurut standar WHO (1975). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari 928 rumah yang direncanakan akan 
disemprot, hanya satu rumah yang tidak bisa 
disemprot. Penyemprotan selama 14 hari 
oleh 16 penyemprot menghabiskan 1232 
tangki (tiap tangki 572 gr), atau 1 3 3  tangki 
per rumah(760, 8 gr per-rumah). Selama pe- 
nyemprotan tidak dijumpai adanya keluhan- 
keluhan yang dialami penyemprot maupun 
penduduk, serta tidak ada laporan mengenai 
hewan yang mati akibat digunakannya racun 
serangga organokhIorin ini. 
Tabel 1. Persentasi penurunan padat populasi An. aconitus pada penilaian beberapa minggu sesudah 
penyemprotan raeun serangga OMS - 1558 70 % wdp dosis 2 gr / m 2  
Parameter/macam Daerah Rata-rata 6 minggu Penilaian sesudah penyempiotan 
penangkapan percobaanl sebelum penyem- 1 minggu Penurunan 3 minggu Penurunan .6 minggu Penurunan 
pembanding protan (%I f%) (%) 
*&it otang 
Dalam rumah 
Luar rumah 
Hinggap &lam 
kandang 
Hinggap &lam 
mmah 
Di habitat as- 
linya 
Perwbaan 
Pembanding 
Perwbaan 
Pernbanding 
Permbaan 
Pembanding 
Percobaan 
Pembanding 
Percobaan 
Pembanding 
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Hasil petiilaian entutnologi y a ~ i g  diketiiuka- 
kan patla Tabel I . menunjukkan baliwa jurn- 
la11 An. aconitus yang ti ierigg~~il  ora:ig J i  da- 
lam dan di luar runiah. da11 yang hinggap 
di habitat aslinya tidak mcnurun sesudail pe- 
nyernl~rotan. Satu minggu setelah penyenl- 
protan jumlah Atz. aconit~is yang menggigit 
orang di dalam rumah naik 141%. yang meng- 
gigit di luar ru~i iah  naik 438 7(, &ti yang hing- 
gap di habitat aslinya naik 0,7 %,. Padat popu- 
lasi An. ac~ t l i tus  yalig hinggap di kanda~ig  
malani hari kelihatan menurun sari~pai pada 
minggu ketiga setelah penyemprotan. Penu- 
runan pada minggu pet-tatna sebesar 45%) 
dan minggu ketiga sebesar 7-3 %, setclah itu 
na i l  33 70 pada minggi~ keenani. Padat popu- 
lasi Atz. aconitus yang hinggap di dalam ruinah ( 
pagi l ~ a r i  menurun sebcsar 66 5% pada minggu 
pertama setelah penyemprotan, setelah itu 
naik lagi 81 % pada tilinggu ketiga. 
Jumlah nyarnuk An. acorzinls yang menggi- 
git orang di dalam rumali. di luar runlah dan 
yang hi~iggap di  dalarn rumah pagi hari baik di 
dacrah percobaan maupun di daerah perliban- 
ding adalali sangat rendali (kurang dari 10) se- 
liingga sulit dalam menilai pengaruh penyern- 
protan terhadap penekanan jurnlah ~ i y a ~ n u k  
yang parus. Di daerah percobaan ada indikasi 
bahw;~ persentasi parus nyamuk yang menggi- 
git di luar- rumall tiienl1run pada niinggu per- 
tama setelah pcnyen~protan,  tctapi penurun- 
an tersebut dan persc~itasi nyamuk yang pa- 
rus sebanding dengan di daerah petnbanding 
(Gambar 1) .  Persentasi parus nya~nuk  yang 
hinggap di kandang nialatn hari (Gambar 2) 
dan yang h i n g g p  di habitat aslinya (Ga~nbar  
3) di daerah percobaan walau tampak menu- 
run sedikit pada minggu pertama setelah pe- 
nyemprotan, tetapi petiurunan tersebut dan 
persentasi parus scbanding dengan di daerah 
penibanding. Hasil tersebut menunjukkan bah- 
wa pcnymiprotan racun serangg;~ OMS- 
1558 tidak dapat mcnekan pcrsentasi An. 
~ a r u s .  (1~017it~is yan, 1 
Flasil pcngujian hayati secala kontak lang- 
sung pada permukaan bambu (Ian kay:~ baik 
di dalam ~ u n i a h  Inauputi di da l a~n  kandang 
menut~jukkan baliwa angl\a k c n ~ a t i a ~ i  lebih 
loo I 
----. Di daerah percobaan 
o- - - - -0 Di daerah pembanding 
80 
-6 -3 - 1  0 1 3 6 
minggu 
Sarnbar I .  Persen An. aconitus parus yang 
rnenggigit orang di luar rumah se 
belurn (-) dan sesudah (+) penyem- 
protan. 
- Di daerah percobaan 
loo1 + - - -0 Di daerah pemtanding 
801 penyemprotan I 
-6 -3 - 1  0 +1 +3 +6 
minggu 
Garnbar 2. Persen An. aconitus parus yang 
hinggap di kandang rnalarn hari se- 
belurn (-) dan sesudah (+) penyem- 
Protan. 
dari 50 % 
( 1 ~ninggu ) 
Hal tersebut 
hanya sampai l~a r i  kedelapan 
1 sesudah penyemprotan ('Tabel 2). 
menunjukkan bahwa umur residu 
raculi serangga yang efektif hanya kurang le- 
bih satu minggu. R d a  36 hari setelah pctlycm- 
protan, perseri kematian adalah sangat rcndal~ 
baik pada permukaan kayu (1 ,I sampai 89%) 
dan pada permukaan bambu (0,O samuai 
3,4 96). 
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minggu 
100, e------o Di daerah percobaan 
Gambar 3. Persen An. aconitus parus yang hing- 
gap di habitat aslinya sebelum (-1 
dan sesudah (+) penyemprotan. 
80 
Tabel 2. Persen kematian Ae. aegypti hasil pe- 
ngujian hayati kontak langsung pada 
permukaan dinding di dalam rumah 
dan di dalam kandang. 
o- - - --o Di daerah pembanding 
Penyemprotan I 
Hari sesu&h I % kematian Ae. aegypti pada permukaar. 
penyernprot- 
an 
Angka dalarn kurung adalah jumlah Ae. aegypti yang di- 
g u ~ k a n  dalarn pengujian. 
Pengujian hayati kontak tidak langsung 
baik di dalam rumah maupun di dalam kan- 
darig menunjukkan bahwa racun serangga or- 
ganokhlorin ini tidak mempunyai pengaruh 
furnigasi yang kuat. Kematian pada satu hari 
setelah penyemprotan adalah 14,8% di dalam 
rumah dan 26,O % di dalam kandang (Tabel 
3). Pada 15 hari (2 minggu) setelah penyem- 
protan kematian di dalam rumah hanya4,1% 
dan di dalam kandang hanya 2 %. 
Tabel 3. Persen kematian pengujian hayati 
kontak tidak langsung (air bioassay) 
di dalam rumah dan di dalam kan- 
da ng . 1 ( I r r n a t i a ~  Ae. a ; ' t i  Hari sesudah 
PenYemProtan Di dalam rurnah Di dalarn kandang 
Angka dalam kurung adalah jumlah Ae. aegypti yang 
digunakan dalam pengujian hayati. 
Uji kepekaan An. aconitus terhadap racun 
serangga organokhlorin OMS-1 558 menun- 
jukkan bahwa spesies nyamuk yang sudah ke- 
bal terhadap DDT juga kebal terhadap racun 
serangga organokhlorin lainnya yang sama 
sekali belum pernah digunakan. Angka kema- 
tian An. aconitus terhadap racun serangga or- 
ganokhlorin OMS-1 558 adalah 2,6 %, terha- 
dap DDT adalah 8.0 % dan terhadap dieldrin 
3,2 % (Tabel 4). 
Tabel 4. Hasil uji kepekaan An. aconitus dan 
Ae. aegypti terhadap DDT, dieldrin 
dan racun serangga OMS-1558. 
" Ae. aegypti 
Racun seranggal 
No. kode 
D D T  (OMS-0016) 
Dieldrin (OMS-0018) 
Organokhlorin (OM3 
- 1558) 
Konsen- 
trasi 
4 % 
0,4 % 
4 % 
Jurnlah 
nyamuk 
92 
8 1 "  
99 
Kematian 
(%) 
8.0 
12.3 
3.2 
79 2.6 
99 * 1 0.0 
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Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa efek- 
tivitas racun serangga organokhlorin OMS-1 558 
terhadap penekanan populasi dan persen parus 
vektor malaria An. aconitus yang menggigit 
orang dan yang hinggap di habitat aslinya tidak 
sampai satu minggu, sedang terhadap An. aconi- 
hts yang hinggap di dalam rumah pagi hari seki- 
tar satu minggu. Padat populasi nyamuk di kan- 
dang dapat ditekan sampai minggu ketiga setelah 
penyemprotan, tetapi persentasi parus hanya 
menurun sedikit pada minggu pertama setelah 
penyemprotan. 
Umur residu racun serangga organokhlorin 
OMS-1 558 yang efektif hanya sampai sekitar 
satu minggu, sedang pengaruh fumigasinya adalah 
sangat lemah. 
Dalam epidemiologi malaria, banyaknya vek- 
tor yang menggigit orang dan yang parus meru- 
pakan faktor penting dalam berhasilnya penular- 
an penyakit. Oleh karena racun serangga orga- 
nokhlorin ini tidak mempunyai pengaruh terha- 
dap penekanan jumlah vektor yang menggigit 
orang dan penekanan terhadap perser~tasi nya- 
muk yang parus, maka racun serangga ini tidak 
dapat digunakan untuk menanggulangi vektor 
malaria yang sudah kebal terhadap DDT. 
A n  aconitus yang kebal terhadap DDT, ter- 
nyata juga kebal terhadap racun serangga orga- 
nokhlorin OMS-1558 yang sama sekali belum 
pernah dipakai dalam program pengendalian 
vektor penyakit. 
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